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Fatwa MUI Surat Edaran
Pemerintah, dan Kegamangan

Umal Beribadah

Oleh Muflihall)fayoti

“Gm—gwm Fatwa MUI tempatku kisruh,” bunyi pesan WA
seorang takmir masjid di ponselku saat aku tengah mengaduk-
aduk rendang di tungku kayu yang sangat bergelora. Dengan
santuy penuh kearifan kujawab, “Di situlah peranmu, Gus, untuk
menerjemahkan Fatwa MUI sesuai bahasa jamaahmu.”

Tak kalah bergeloranya dari api di tungku rendangku, dia
kembali menjawab WA ku, “Selaku ASN Kemenag, kita kan harus
jadi pelopor pencegahan to, Yu?” Membaca diksi, tanda baca, dan
emoticonnya, tampaknya babang takmir ini sedang galau tingkat
dewa. Tak ingin mengecewakan kelabilan jiwanya, kurespon
dengan tetap menjaga kestabilan adukan rendang. Spatula di
tangan kananku dan ponsel di tangan kiriku, kujawab sekenanya,
“lya daripada dipecat, Gus.”

Ternyata jawabanku bukan menenangkan, tapi justru makin
bikin kisruh. “Itu sih urusan dunia, Yu. Tapi kalau sudah bikin
bingung jamaah, tokoh agamanya beda pendapat, ancaman
delegitimasi takmir, sampai-sampai tetua nyaris mutung, ini kan
mencederai keguyuban kami orang desa. Belum lagi urusan
keselamatan umat, siapa yang bisa jamin corona ga ikut salat Id
dan merayakan Lebaran sambil salam-salaman?”
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khusus, di .Penghujung Ramadan, MUI kembali berfatwa yang
secara spesifik memberikan panduan takbir dan salat Id, tetap
dengan kell.lwesan.nya sesuai kondisi keterpaparan daerah terhadap
wabah c'ov1d. Anjurannya adalah ibadah di rumah, tapi tetap
men.l_berlkan peluang jika memungkinkan dilakukan berjamaah di
masjid atau lapangan dengan memperhatikan protokol kesehatan.

Sangat arif dan fleksibel fatwanya, namun di tingkat akar
rump.ut ]ustru.menimbulkan polemik atau bahkan berpeluang
memicu konflik lokal. Tokoh agama dan jamaah diuji lagi
kedewasaannya untuk menerjemahkan fatwa MUI sesuai lokalitas
daerah masing-masing. Kasus babang takmir di atas adalah fakta
sosial, betapa babang takmir harus bersitegang dengan tetua dan
warga untuk memutuskan gelar salat Id berjamaah di masjid atau
di rumah saja. Fatwa MUI memberi peluang keduanya, dengan
mempertimbangkan kondisi khas daerah; zona hijau kah, kuning,
oranye, merah, atau mungkin abu-abu.

Tapi siapakah yang berhak menjelaskan zonasi sebuah
wilayah? Siapa juga yang mampu menjamin di antara jamaah tak
ada pemudik yang bisa jadi membawa serta corona dari daerah
asal dia datang. Kekhawatiran ini mungkin berlebihan, tapi tentu
sangat beralasan setelah pemerintah gagal menghambat arus
pemudik Lebaran ke berbagai wilayah.

Yaa, fatwa adalah fatwa, pendapat hukum yang sesungguhnya
tidak mengikat layaknya Undang-Undang atau Peraturan
Pemerintah. Tak ada konsekuensi hukum atas pengabaian yang
dilakukan. Pernyataan ini tidak bermaksud mendelegitimasi fatwa
atau menjatuhkan marwahnya. Tapi itulah fatwa dalam wacana
hukum. Fatwa akan menjadi berkekuatan hukum mengikat ketika
otoritas pemerintah mengambil alih pendapatnya menjadi regulasi.
Pemerintah di level manapun dapat menjadikannya rujukan untuk
membuat aturan yang mengikat.

Fatwa MUI memang dipertimbangkan dalam beberapa edaran
pemerintah daerah, tapi alih-alih membuat edaran yang lebih
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” sional, edaran ini justru sama saja, melemp,,
d‘efjlmtlf dan opera rakat 'untuk salat Id di rumabh, atau berjamaah
S:lﬁzgilﬁ:pr:nagsﬁ. Sekali lagi, atau berkali-kali lagi, ralf}fat haryg
galau untuk memilih. Memilih dalam keremangan, memilih dalap,
kemiskinan informasi yang memadai.

Dalam medan pertempuran, pasukan jangan sekali-ky;
diberi kebebasan atas nama demokrasi dan HAM, untuk memj]jp,
menyerang, bertahan, atau bahkan lari tunggang langgang,
Panglima perang harus tegas memberi komando, agar pasukanny,

tidak kocar-kacir. Dan bukankah hari ini kita sedang berperang?
Meski pada akhirnya Pakde memilih untuk berdamai.

Kalirejo-Lampung Tengah, 23 Mei 2020
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